
 

61 
 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data yang telah dilaksanakan 

pada kendaraan Suzuki Carry Pick Up dengan menggunakan Catalytic 

Converter berbahan kuningan, nikel, dan karbon aktif, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Pemasangan Catalytic Converter dengan kombinasi bahan kuningan, nikel, 

dan karbon aktif terbukti efektif dalam menurunkan kadar emisi gas buang 

pada kendaraan Suzuki Carry Pick Up. Rata-rata penurunan kadar Karbon 

Monoksida (CO) secara keseluruhan mencapai 48,29%, yaitu dari rata-rata 

0,343% pada kondisi tanpa Catalytic Converter menjadi 0,177% pada 

kondisi dengan Catalytic Converter. Sementara itu, rata-rata penurunan 

kadar Hidrokarbon (HC) secara keseluruhan mencapai 16,67%, yaitu dari 

rata-rata 152,4 ppm menjadi 126,7 ppm. Penurunan ini terjadi karena 

material kuningan dan nikel berperan sebagai katalis yang mempercepat 

reaksi oksidasi CO menjadi CO₂ dan HC menjadi CO₂ dan H₂O, sedangkan 

karbon aktif berfungsi sebagai adsorben yang menyerap sisa gas 

berbahaya sebelum dilepaskan ke udara. 

2. Variasi putaran mesin (rpm) pada kendaraan tanpa beban terbukti 

memberikan dampak yang nyata terhadap tingkat emisi gas buang CO dan 

HC pada kendaraan, baik sebelum maupun sesudah terpasang Catalytic 

Converter. Secara umum, semakin tinggi putaran mesin maka kadar emisi 

CO dan HC cenderung semakin rendah. Hal ini disebabkan oleh semakin 

baiknya proses pembakaran seiring meningkatnya putaran mesin, di mana 

perbandingan udara dan bahan bakar (AFR) semakin mendekati kondisi 

stoikiometrik (14,7:1) sehingga pembakaran berlangsung lebih sempurna. 

Namun demikian, terdapat sedikit ketidakkonsistenan nilai pada putaran 

2500 rpm yang disebabkan oleh perubahan karakteristik aliran dan tekanan 

di dalam ruang bakar pada kisaran putaran menengah. 



 

62 
 

3. Ambang batas emisi yang ditetapkan dalam Peraturan Menteri Lingkungan 

Hidup Nomor 8 tahun 2023 untuk kendaraan tahun produksi di atas 2018, 

yaitu CO maksimal 0,5% dan HC maksimal 150 ppm. Namun pada 

kendaraan ketika masih menggunakan knalpot bawaan, hasil uji emisi 

Hidrokarbon masih melebihi ambang batas pada saat kondisi idle dan 

putaran mesin 1500 rpm, dan untuk emisi karbon monoksida hampir 

melebihi ambang batas yang berlaku. Dengan pemasangan Catalytic 

Converter ambang batas CO dan HC mengalami penurunan yang signifikan, 

sehingga keamanan terhadap ambang batas menjadi semakin besar, dan 

kendaraan menghasilkan emisi gas buang yang lebih ramah lingkungan. 

4.  Kombinasi bahan kuningan, nikel, dan karbon aktif terbukti dapat menjadi 

alternatif pengganti logam mulia (platinum, rhodium, dan palladium) dalam 

pembuatan Catalytic Converter, dengan keunggulan berupa ketersediaan 

bahan yang lebih melimpah, harga yang lebih terjangkau, serta 

kemampuan reduksi emisi yang cukup signifikan. 

V.2. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, berikut beberapa 

saran yang dapat disampaikan untuk pengembangan penelitian selanjutnya 

maupun bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan variasi 

komposisi bahan yang berbeda, misalnya dengan mengubah 

perbandingan massa atau luas permukaan antara kuningan, nikel, dan 

karbon aktif di dalam Catalytic Converter, guna menemukan kombinasi 

yang lebih optimal dalam mereduksi emisi gas buang. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan jumlah  

pengulangan pengujian agar data yang diperoleh lebih representatif dan 

tingkat kepercayaan hasil pengujian semakin tinggi. 

3.   Penelitian berikutnya dapat mempertimbangkan pengukuran parameter 

emisi gas buang lainnya seperti Nitrogen Oksida (NOx) dan Karbon 

Dioksida (CO₂) sehingga dapat diperoleh gambaran yang lebih lengkap 

mengenai efektivitas Catalytic Converter berbahan kuningan, nikel, dan 

karbon aktif. 
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4.   Disarankan untuk melakukan pengujian pengaruh Catalytic Converter 

terhadap performa kendaraan, seperti daya mesin, torsi, dan konsumsi 

bahan bakar, agar dapat diketahui apakah pemasangan Catalytic 

Converter ini berdampak positif, negatif, atau netral terhadap performa 

kendaraan secara keseluruhan. 

5.  Bagi pengguna kendaraan bermotor, pemasangan Catalytic Converter 

dengan bahan alternatif seperti kuningan, nikel, dan karbon aktif dapat 

menjadi pilihan yang efektif dan ekonomis dalam upaya mengurangi 

emisi gas buang kendaraan, khususnya bagi kendaraan yang belum 

dilengkapi dengan Catalytic Converter bawaan dari pabrikan. 

6.  Untuk penelitian lebih lanjut, disarankan pula untuk mengkaji daya 

tahan dan umur pakai Catalytic Converter berbahan kuningan, nikel, 

dan karbon aktif dalam jangka panjang, guna mengetahui seberapa 

lama alat ini dapat mempertahankan efektivitasnya dalam mereduksi 

emisi gas buang kendaraan. 
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